Sekda Sultra Hadiri Rapat
Koordinasi Gerakan Nasional
Pengendalian Inflasi Pangan di
Gorontalo

Gorontalo, sultranet.com - Sekretaris Daerah (Sekda) Provinsi Sulawesi
Tenggara (Sultra), Drs. H Asrun Lio, M.Hum., Ph.D, yang juga menjabat Ketua
Harian Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi Sultra, mewakili Pj. Gubernur
Sultra dalam Rapat Koordinasi Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan
(GNPIP) Wilayah Sulawesi, Maluku, dan Papua (Sulampua) yang digelar pada
Kamis, 26 September 2024, di Ballroom Saronde, Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Gorontalo.

Rapat koordinasi ini diadakan sebagai bentuk upaya berkelanjutan untuk menjaga
koordinasi yang baik antar daerah dalam pengendalian inflasi pangan, dengan
tujuan utama menjaga kestabilan harga pangan serta ketahanan pangan di
wilayah Sulampua. Dalam kesempatan tersebut, Sekda Sultra menyampaikan
bahwa pertemuan ini merupakan inisiatif dari Koordinator Wilayah Bank
Indonesia Sulampua untuk memperkuat implementasi kebijakan pengendalian
inflasi yang telah memberikan capaian positif dalam beberapa waktu terakhir.

“Rapat ini menjadi momentum penting bagi kita untuk bersama-sama menjaga
laju inflasi pangan dan memastikan ketahanan pangan yang stabil. Kami di Sultra
turut berkomitmen untuk mengambil bagian aktif dalam Gerakan Nasional
Pengendalian Inflasi Pangan ini,” ujar Sekda Sultra.
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Lebih lanjut, Sekda Sultra menjelaskan bahwa dalam rapat tersebut dibahas
berbagai kebijakan pengendalian inflasi, termasuk ketahanan pangan terkini
serta isu-isu yang relevan. Forum ini juga menjadi wadah diskusi antara
pengambil kebijakan di tingkat nasional dan daerah untuk merumuskan kebijakan
ke depan, serta menyusun rencana tindak lanjut yang dapat diimplementasikan di
masing-masing daerah.

Sekda Sultra mengungkapkan bahwa komitmen Provinsi Sultra dalam gerakan ini
adalah untuk memastikan laju inflasi tetap terkendali dan terciptanya stabilitas
pangan, sejalan dengan apa yang kerap digaungkan oleh Pj. Gubernur Sultra.
“Kami berharap gerakan ini dapat memberikan dampak positif bagi stabilitas
harga pangan, tidak hanya di Sultra tetapi juga di wilayah lainnya,” tambahnya.

Rapat koordinasi ini diawali dengan sambutan dari Pj. Gubernur Gorontalo yang
sekaligus memberikan Welcome Greeting, kemudian dilanjutkan dengan
pembukaan oleh Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia (BI) dan Deputi I
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian. Setelah pembukaan, dilakukan
pemaparan kebijakan pengendalian inflasi dan ketahanan pangan oleh berbagai



kementerian dan lembaga, antara lain Kemendagri, Kementan, serta Bank
Indonesia.

Selain itu, dalam kegiatan ini juga disampaikan concern daerah terkait
produktivitas pertanian dan ketahanan pangan, khususnya mengenai komoditas
beras dan hortikultura oleh Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Provinsi se-
Sulampua. Seluruh pihak terkait juga memberikan tanggapan dan respons
terhadap isu-isu yang diangkat, termasuk dari Kemenko Bidang Perekonomian,
Kemendagri, Kementan, Bapanas, Bulog, Kemendag, dan Bank Indonesia.

Sebagai puncak acara, dilakukan penandatanganan kesepakatan dan rencana
tindak lanjut serta pemaparan Program GNPIP Sulampua yang bertujuan
meningkatkan produktivitas pertanian. Kegiatan ini diakhiri dengan seremoni
penyerahan bantuan untuk peningkatan produktivitas pertanian dan
penandatanganan komitmen bersama dalam rangka mendukung pengendalian
inflasi pangan di wilayah Sulampua.

Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat kerjasama antara pemerintah daerah
dan pusat dalam mengatasi tantangan inflasi pangan, serta meningkatkan
ketahanan pangan yang lebih baik dan berkelanjutan di seluruh wilayah Sulawesi,
Maluku, dan Papua.



